
BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam Kitab U11dang-Undang Hukum Perdcila dikenal beoorapa macam 

perikatan bertimbal bah< yaitu penkalan yang terjadi .iqtara satu p1hak denga.1 p1hcik 

yang lain untuk melaku :an suatu perbuatan hukum� seperti sewa menyewa. jual beli, 

p1njam meminjam, dan :ientuk-bentuk perikatan ya.1g ·am 

Ada 2 (dua) macam sumbcr pcnkatan yartu ?ertama d1:;ebaok.in adanya 

perJanJian antara dua p1hak yang meng1katkan din dcilam suatu i:ienkat:m Kedua. 

d1sebabkan karena undang-undang mengalur perikatan tersebut Hal 1roi secara 

tegas d1nyatakan dalam l·.etentuan Pasal 123:: KUH Perdat l yang inenyatakc..n 

'T1ap-tiap perikatan d1lahirl-an baik karena pcrsetuiuar. baik karc.na undang

undang· 

Setiap perikalan �·ang hmbul karena persetuJuan para p1hak ur.tuk 

me1191katkan din yang bertindak secara ak!lf untuk mcwu1udkan pr�slas1 sebab j1ka 

salah satu pihak hdak bertmdak secara akllf, ma'<a akan st.ht u11lvk mencapa1 

prestasi yang diharapkan oleh kedua belah p1hak. 

Karena itu perikatan yang timbul karena pe;setujuan yang dilJkukan oleh 

salah satu pihak s.ija atau yang d1sebut sebagai penkatan atau perjan11an sep1hak. 

tidak akan mungkin terjad1. Sebab setiap per1anJian yang timbul karena .,enKatan m1. 

harus ada persetujuan yang berasal dan kedua belah piha': ya1tu dan p1nak deb1tur 

dan kreditur. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Setiap perikatan iuga benuiuan untuk berbuc:t mcmt-e11kan at<.upun untuk 

hdak berbua1 sesu3tu dalam '11cmenuh1 kewa11ban ;:>ara p1hak H<il 1n1 secara •ey;:is 

dinyatakan dalam '<etentuan Pasal 1234 KUH Perdata ye<ng l"enyataka., "Tiap tiap 

penkatan adalah untuk membcnkan sesuatu berl:luat sesuatu at1u • mtuk tidak 

berbuat sesuatu" 

Dan hal tersebul d1 alas. 1katan antara rumah i.akit dol�ter dan p;-sien adalah 

·melakukan sesuatu peroualan", ba1k dalam ran9k<> preven,if, kurahf. rehabihlalJf 

maupun promotif Oalam ha1 le:tenlu dapat pula "t1d;:;, rne1aku1'an sesuatu 

perbuatan· 1 

Persetujuan yang terjad1 antara rumah sak;t. dokter oan oasien bukan dalam 

hal bidang pengobatan saia tetap1 I �b1h luas IT'encaku!J biG<ir J diagnostik, prevenlif, 

rehabilitatif maupun promotlf m:ik. persetujuan 1n. d.�e�ut p.grsetuJuCln tcrapeutk. 

Karena dalam b1dang r,engcbatan 1n1lah masyara�c1t, c'.cl'ler, dan rJmah sakit 

menyadan bahwa rumah !>ak1t jan < kier hd3'< munplo.1n meniamrn upaya 

pengobatan selalu berhas1I sesua1 yang d11ng1nkan pa! er. atau i-eluarga. Yang dapat 

drbenkan oleh rumah sakrl dan dckter adalah upaya maks·mal Huti..ingan rumah 

sak1t, dokter dan pasien adalah pcnkatan yanG berc•asarkan c..aya upi'ya atau usa'1a 

maksimal (inspannings varbi:iton111s) Dan bL1kan.1ra p<>rikatc1n •1a11l:) berdasarkan 

hasil kerj& (resullaatsv�rbintanis)' 

Oalam suatu 1•erikalan terdapat l<:1ngg11n::- jawal> an•ar para pih<.k yang 

melakukan perikatan Para pihak bertangi;unp ! "t.ab dalam mela�uki>n hak dan 

kdwa1ibannya, baik tt:.11adap prhak yang satu maui;uri p1hP'< yang •a·n Apa\£h 

' M. Jusuf Hanariah dan Amn Amir. Et1ka ;;c-do<J:iran dan 1-:uk11m Keset\!'!•• 
Penerbrt Buku Keooklera1 EGC. Jakana, 2005, ha! 40. 

2 Ibid, hal. 39 
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